Sebuah Penyesalan 


Ku sandarkan tubuhku pada pohon yang rindang. 

Hanya bertemankan sepi dan suara jangkrik yang 
bersautan. 

Ku beranikan diri untuk menatap gelapnya malam. 

Tak biasanya ia pucat dan tak berawan. 


Mungkin ia sang peramal yang telah tau bahwa diriku 
sedang muram. 

Karena menyesal telah membuat bidadariku berwajah 
masam. 

Aku bingung bagaimana membuatnya kembali bahagia. 
Bahkan rembulan malam pun tak bisa melakukannya. 


Ku layangkan pandanganku pada gugusan bintang yang 
berbaris rapi. 

Seakan-akan ia bisa menyampaikan maafku pada sang 
bidadari. 

Dan seakan-akan ia bisa mengubah tangis menjadi tawa 
berseri. 


Mati Rasa 


Semu tak berarti... 

Hilang dan tak pernah kembali. 
Bagai jiwa yang terus terlena, 
Hanya menyisakan luka di dada. 


Pernah ku coba untuk berlari, 
Namun rasa perih menyerang 
kaki ini. 

Ku tak sanggup lagi untuk berdiri. 
Bahkan untuk berbicara, lidah 

ini terasa mati. 


Hanya lewat aksara dan goresan tinta 

Aku bisa berbicara. 

Menyampaikan rasa sakit ini dalam sebuah sajak dan rima. 
Huruf demi huruf ku rangkai menjadi kata, 

Dan kata ku rajut menjadi sebuah puisi surga. 


Jalan Tak Berujung 


Di dalam lorong kesepian Aku terus mencari.... 

Secercah harapan dibalik suara derap langkah kaki. 

Sepi, sunyi, dan tak ada kehidupan. 

Yang tersisa hanya harapan yang tak kunjung ku dapatkan. 


Hitam pekat mengaburkan pandangan 

Angin sejuk seakan tak mau berteman 

Ada banyak ku temui persimpangan jalan. 
Namun semuanya lorong gelap yang tak bertuan. 


Menyesali diri pun sudah tidak berarti 

Berjalan juga sudah tidak kuat kaki ini 

Akankah aku terhenti sampai disini? 

Dan mati bersama garis waktu yang telah terhenti. 


Sajak Kehangatan 


Api unggun menghangatkan tubuh kami. 

Suasana dingin pun berubah menjadi kehangatan abadi. 
Kami duduk melingkar di tengah hutan yang sepi, 
Sambil mendengar nyanyian merdu sang bidadari. 


Petikan gitarnya terdengar merdu di telingaku. 

Nyanyian yang keluar dari mulutnya mampu mengalihkan 
duniaku. 

Entah kenapa pikiranku terhanyut ke dalam setiap kata 
yang diucapkannya. 


Wajah cantiknya tak kalah indah dengan lagunya, 
Lesung pipinya membuatku jatuh cinta. 

Kurasa Tuhan sedang bahagia ketika menciptakanmu, 
Karena ku bisa melihat keindahan-Nya dari bola matamu. 
Wahai sang bidadari.... 

Maukah kau menemaniku malam ini? 


Tepi Pantai 


Ombak di lautan mengkandaskan batu karang, 
Dan menyapu bersih pasir di tepi pantai. 
Terlihat burung camar sesekali menari di luasnya cakrawala. 


Aku disini duduk, di bawah pohon kelapa yang rindang. 
Sementara alunan suara yang diciptakan angin seketika 
memecah lamunan. 


Aku pun tersentak kaget... 

Tak sadar matahari sudah mulai hilang di ufuk barat, 
Dan siap digantikan oleh rembulan malam. 

Aku bangkit dari tempat dudukku, 

Segera pulang saat azan Maghrib berkumandang. 


Di Sela-Sela Hujan 


Sisa rintik hujan jatuh membasahi tanah, 

Suara gemericik air terdengar di atap rumah. 

Mentari mulai mengintip di tengah awan kelabu, 
Cahayanya memaksa masuk menembus jendela kamarku. 


Sinar mentari berusaha memecah dinginnya hujan. 

Namun hujan masih terlalu tegar untuk bertahan, 

Karena ia ditemani angin yang menguatkan dan awan yang 
selalu ada saat dibutuhkan. 


Embun pagi berjatuhan di atas dedaunan, 

Menyelinap pada rumput-rumput liar yang kedinginan. 
Sejuk dan tenang ku rasakan... 

Saat ku hirup udara yang belum tercampur keserakahan. 
Lalu, nikmat Tuhan manakah yang kamu dustakan? 


Kesunyian Abadi 


Aku terlelap dalam sebuah mimpi dan angan.... 

Jatuh ke dalam jurang kenestapaan, 

Dan hilang bersama cahaya yang kian memudar. 

Kesunyian ini semakin menetap, bahkan bertambah senyap. 
Semuanya sirna dan tak ada yang tersisa. 


Keputusasaan terus menuntutku tuk membungkam rasa.... 
Mengutuk diri yang tak ada daya dan upaya, 

Serta memalingkan diri dari hiruk pikuk keramaian. 

Seakan kesendirian sudah menjadi teman yang 
melengkapkan, 

Padahal ia hanya bisa membatasi dan terkadang 
mematikan. 


Penderitaan Tanpa Henti 


Rerumputan dan ilalang menari indah mengikuti arus angin. 
Semburat warna jingga menambah pesona alam. 

Matahari semakin tenggelam ke dalam dasar lautan dan 
hilang bersama garis senja yang menenangkan.... 


Lirih ku dengar suara bumi mengaduh dan meringis, 
Seakan-akan hatinya terasa sakit dan teriris. 
Siapakah yang ingin mendengar bumi mengeluh? 
Bulan pun enggan untuk singgah dan berteduh. 


Bumi makin tersiksa tanpa adanya sahabat yang setia, 

la menahan sendiri luka yang diakibatkan oleh manusia. 
Manusia masih berdiri tegak dengan sombong dan 
congkaknya. 

Padahal mereka paham betul bahwa kesombongan adalah 
pakaian Tuhan mereka. 


Cinta dalam Perbedaan 


Kita tetap menjalin hubungan meski tau jika kita takkan 
pernah dipersatukan. 

Mengukir sebuah cerita dalam ikatan cinta, 

Dan menaruh harapan dalam sebuah kemustahilan. 


Mencoba tuk melawan takdir namun sudah tak mungkin. 

Di tengah perbedaan ini ku coba membuatmu yakin. 

Bahwa kita dipertemukan oleh Tuhan untuk saling menjaga 
dan melindungi satu sama lain. 


Namun takdir tak semanis yang dibayangkan. 

Semuanya harus berakhir saat di pertengahan jalan. 
Akhirnya kita sadar bukan perbedaan yang memisahkan, 
melainkan karena sebuah keegoisan. 


Rumahku 


Rumahku sederhana... 

Hanya berdindingkan sebuah buku berisikan paragraf- 
paragraf indah dan beku. 

pondasinya terbuat dari kata-kata pilihan yang Ku rangkai 
sedemikian rupa dan ada juga yang bercecer entah kemana. 
Lantainya mengapung diantara batas ruang dan aksara. 
Serta atapnya tiada batas seluas imajinasi dan ekspetasi. 


Rumahku yang semu... 

Meski rumahku terbuat dari buku, 

la bukanlah buku yang romantis dan penuh dengan kiasan. 
Melainkan kata-kata yang tersesat mencari jalan dan 
pembuktian. 

Berisikan harapan yang hilang karena dihantam tembok 
kemustahilan. 

Bahkan Sebagian kata-katanya sia-sia dan hanya menjadi 
pajangan semata. 


Guru dan Pengorbanannya 


Untaian kata rasanya masih kurang untuk menggambarkan 
kebaikanmu... 

Hadiah pun tak cukup untuk membalas kesabaranmu... 
Terlalu besar pengorbananmu bagi bangsa ini... 

Dan dari tanganmulah lahirnya para siswa yang berbudi 
pekerti... 


Guru, 

Kau bukanlah pahlawan yang terpampang namanya di buku 
sejarah... 

Namun Kau selalu jadi penuntun bagi mereka yang 
kehilangan arah... 

Kau juga bukan idola semua orang yang selalu dijadikan 
panutan... 

Namun kata-katamu selalu penuh arti dan makna yang 
mendalam... 


Guru, 

Sangatlah mudah bagimu untuk tidak perduli, 

Dan sangat mudah bagimu untuk berhenti mengabdi... 
Namun itu semua tak pernah kau lakukan... 

Karena begitu inginnya kau melihat mereka sukses di masa 
depan... 


Guru, 

Marahmu adalah bukti perdulimu, 

Perintahmu adalah petunjuk bagi ku, 

Di dalam kecewamu masih terselip sayang untukku.... 

Dan tanpamu aku tak pernah tau betapa asiknya menimba 
ilmu... 


Angin dan Hujan 


Rintik hujan mulai jatuh di antara langit malam... 
Meresap ke dalam tanah subur di sepanjang sungai itu... 
Air sungai pun tak lagi memantulkan cahaya rembulan, 
Karena rembulan tertutup oleh gelapnya awan... 


Angin pun datang beriring dengan hujan yang semakin 
kencang... 

Membuat pohon itu menari lihai di gelapnya malam... 

Tanpa memperdulikan akar yang hendak membuatnya 
tumbang... 


Angin dan hujan memang tak pernah gagal dalam 
menciptakan dingin... 

Membuat penghuni hutan semakin menggigil di balik 
bebatuan... 

Daun kering mereka rajut dengan berbagai cara, 

Menutupi lubang di sela-sela pohon dan tanah yang 
dijadikan naungan... 

Tanpa mengerti bahwa hujan adalah 

Penopang kehidupan.... 


